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ATLAS ANATOMI DAN HISTOLOGI ORGAN UROPOETIKA KELINCI
JANTAN (Oryctolagus cuniculus) SEBAGAI SUMBER BELAJAR

Sindi Farhana

14680041

Kelinci merupakan anggota kelas mamalia yang juga termasuk dalam ordo
Lagomorpha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi dan
histologi organ uropoetika kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus), mengetahui cara
pembuatan atlas anatomi dan histologi organ uropoetika kelinci jantan, dan
mengetahui kualitas dan kelayakan produk yang dikembangkan. Penelitian terdiri
atas tahap pembuatan slide histologi organ uropoetika kelinci jantan menggunakan
metode parafin dan metode pewarnaan Hematoxylin-Eosin dan tahap
pengembangan atlas anatomi dan histologi menggunakan CorelDraw X7. Organ
uropoetika kelinci jantan terdiri atas sepasang ginjal, ureter, kandung kemih, dan
uretra. Pengamatan histologi menunjukkan bahwa ginjal terbagi menjadi dua area,
yakni korteks dan medulla. Hasil akhir penelitian berupa atlas berbentuk cetak yang
dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 6 peer reviewer, 1 guru biologi,dan 15 siswa
kelas XI MAN 4 Bantul. Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan, diperoleh

persentase kelayakan sebesar 87,91% dengan kualitas sangat baik.

Kata kunci: Anatomi; Histologi; Oryctolagus cuniculus; Organ Uropoetika,;
Atlas;
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anatomi dan histologi merupakan dua cabang ilmu biologi yang
menjadi dasar utama dalam memahami struktur dan fungsi bagian-bagian
tubuh. Anatomi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang struktur
tubuh dengan cara pembedahan. Cabang ilmu ini meliputi studi mengenai
struktur bagian-bagian tubuh, struktur tubuh secara mikroskopik, dan proses
perkembangannya. Secara menyeluruh, anatomi mempelajari hubungan
antara struktur tubuh serta fungsinya (VanPutte et.al., 2016). Untuk
memahami struktur tubuh mikroskopik dan memahami bagaimana suatu
jaringan dapat berkembang menjadi organ, ilmu anatomi didukung oleh
ilmu histologi. Histologi merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari
tubuh organisme pada tingkat jaringan, serta bagaimana jaringan tersebut
tersusun hingga membentuk organ (Tortora & Derrickson, 2012; Mescher,
2013).

Struktur anatomi dan histologi yang akan diamati pada penelitian ini
yaitu struktur anatomi dan histologi organ uropoetika pada mamalia, yaitu
kelinci jantan. Organ uropoetika mamalia terdiri dari sepasang ginjal,
saluran ureter, kandung kemih, dan saluran uretra. Peran utama dari sistem

ini yaitu untuk mengatur komposisi darah agar tetap di batas optimal



(Mescher, 2013). Pengaturan ini melibatkan fungsi ginjal sebagai
osmoregulator atau pengatur cairan di dalam tubuh (Kent, 1987).

Pengamatan histologi organ uropoetika kelinci jantan dilakukan
melalui preparat histologi dengan menggunakan mikroskop. Preparat adalah
tindakan atau proses pembuatan maupun penyiapan sesuatu menjadi
tersedia, spesimen patologi maupun anatomi yang siap dan diawetkan untuk
penelitian dan pemeriksaan (Dorland, 2002). Adapun menurut Holil, et.al.
(2001), preparat organisme adalah sediaan berupa organ, jaringan, sel, dan
atau tubuh organisme yang diawetkan didalam suatu media sehingga
memberi kemudahan seseorang untuk mempelajari, mengamati, atau
meneliti.

Kelinci (Oryctolagus cuniculus.) termasuk dalam famili Leporidae
dari ordo Lagomorpha (Pearce, et. al., 2007). Kelinci digunakan dalam
penelitian ini karena kelinci mudah ditemukan, kemampuan adaptasinya
yang cukup tinggi, dan siklus reproduksi yang relatif cepat (Campos et. al.,
2014). Selain itu, sebelum kelinci populer menjadi hewan peliharaan,
kelinci memang telah digunakan sebagai hewan uji laboratorium di bidang
kedokteran karena kelinci berada dalam klasifikasi diatas mencit, tikus, dan
marmut sebagai hewan uji yang memiliki struktur dan fisiologi yang mirip
terhadap manusia (Hristov, 2006; Mapara et.al., 2012; Harmusyanto, 2013).

Sebagaimana tertera di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2
tahun 2008 pasal 6 (2), selain buku teks pelajaran, pendidik dapat

menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi



dalam proses pembelajaran. Uraian ini diperkuat oleh ayat 3 yang
menyatakan bahwa untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta
didik, pendidik dapat menganjurkan peserta didik untuk membaca buku
pengayaan dan referensi. Atlas merupakan salah satu bentuk inovasi sumber
belajar. Di dalam Cambridge Dictionary, disebutkan bahwa atlas
merupakan sebuah buku berisi pemetaan yang menunjukkan letak hal
tertentu dibuat, ditemukan, dan sebagainya. Adapun menurut Wulansari
(2015), atlas biologi adalah kumpulan gambar-gambar lengkap yang disertai
dengan deskripsi setiap jenis objek yang dikaji di dalamnya. Penggunaan
atlas yang merupakan buku referensi dapat dilakukan oleh siswa di luar jam
sekolah, sehingga penggunaan atlas ini penting sebagai salah satu
penunjang belajar siswa dalam memahami materi pembelajaran di kelas.
Dalam pembelajaran biologi, sistem uropoetika termasuk dalam
materi pokok sistem ekskresi yang pembahasannya meliputi proses yang
terjadi di dalam tubuh. Materi ini dianggap cukup sulit bagi siswa karena
mencakup proses yang terjadi pada organ-organ yang tidak dapat dilihat
secara langsung. Sedangkan hakikat pembelajaran biologi yakni berupaya
mengenali proses kehidupan nyata di lingkungan nyata atau aspek empiris
(Nuryani, 2005). Karena itu, pengamatan anatomi dan histologi merupakan
cara pembelajaran yang dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman
langsung kepada siswa. Adanya pengamatan langsung pada organ dan
jaringan yang berkaitan dengan suatu proses dapat menjadikan suatu konsep

lebih mudah dipahami (Holil et.al., 2003).



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana struktur anatomi dan histologi organ ginjal, ureter, kandung
kemih, dan uretra pada Oryctolagus cuniculus?
2. Bagaimana cara pembuatan atlas anatomi dan histologi organ sistem
uropoetika Oryctolagus cuniculus sebagai sumber belajar?
3. Bagaimana kualitas dan kelayakan atlas anatomi dan histologi organ

sistem uropoetika Oryctolagus cuniculus sebagai sumber belajar?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui struktur anatomi dan histologi organ ginjal, ureter, kandung
kemih, dan uretra pada Oryctolagus cuniculus.
2. Mengetahui cara pembuatan atlas anatomi dan histologi organ sistem
uropoetika Oryctolagus cuniculus sebagai sumber belajar.
3. Mengetahui kualitas dan kelayakan atlas anatomi dan histologi organ

sistem uropoetika Oryctolagus cuniculus sebagai sumber belajar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan hasil penelitian ini dapat:
1. Menambah wawasan guru dan tenaga pendidik lainnya dalam inovasi
sumber belajar.
2. Memenuhi kebutuhan sumber belajar siswa dalam materi sistem
uropoetika sehingga dapat meningkatkan wawasan siswa.

3. Menjadi data awal atau data penunjang bagi penelitian selanjutnya.



4. Memberikan wawasan serta gambaran secara jelas mengenai anatomi
dan histologi khususnya pada organ uropoetika bagi masyarakat

umum.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan pengamatan anatomi makroskopik dan mikroskopik pada
organ uropoetika kelinci jantan (Oryctolagus cuniculus), diketahui bahwa
organ ginjal tersusun oleh kapsula renalis, korteks, dan medulla. Adapun
unit fungsional ginjal yang dapat diamati yakni nefron yang tersusun oleh
arteriol aferen, glomerulus, kapsula Bowman, tubulus kontortus proksimal,
tubulus kontortus distal, dan tubulus kolektivus. Berikutnya yakni ureter
yang merupakan saluran yang menghubungkan ginjal dengan kandung
kemih. Ureter tersusun atas tunika mukosa, tunika muskularis, lamina
propria, dan tunika adventitia yang bercampur dengan jaringan adiposa.
Organ selanjutnya yakni kandung kemih yang tersusun atas jaringan epitel
transisional, lamina propria, submukosa tipis, dan jaringan otot polos.
Organ yang terakhir yakni uretra yang tersusun atas tunika mukosa dan
tunika muskularis.

2. Pengembangan Atlas Anatomi dan Histologi Organ Uropoetika Kelinci
dilakukan dari hasil penelitian di laboratorium. Hasil yang diperoleh
kemudian diolah dan dikembangkan menjadi atlas menggunakan
CorelDraw X7 sebagai software pengembang utama serta Adobe

Photoshop CC 2015 dan MediBang Paint sebagai software pendukung.
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3. Kualitas Atlas Anatomi dan Histologi Organ Uropoetika Kelinci menurut
penilaian ahli materi yakni sangat baik dengan persentase kelayakan
92,14%, menurut penilaian ahli media yakni baik dengan persentase
kelayakan 81,53%, menurut penilaian peer reviewer yakni sangat baik
dengan persentase kelayakan 92,85%, serta menurut penilaian guru biologi
yakni sangat baik dengan persentase kelayakan 91,76%. Adapun hasil uji
coba terbatas pada siswa menunjukkan bahwa kualitas atlas yakni baik

dengan persentase kelayakan 81,06%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, agar melakukan penelitian Iebih lanjut mengenai anatomi dan
histologi organ uropoetika dari ordo selain Lagomorpha agar dapat
membandingkan struktur antar organ uropoetika dari tiap-tiap ordo.

2. Bagi guru biologi, agar lebih banyak menyajikan objek nyata atau foto yang
mewakili suatu objek atau ilustrasi yang menarik sehingga memudahkan
siswa dalam memahami suatu materi, menghindari resiko miskonsepsi,
menghilangkan kejenuhan siswa dalam membaca, dan meningkatkan rasa

ingin tahu siswa.
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